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ABSTRACT

The development of accounting standards requires companies to present transparent and reliable
financial reports, especially in revenue recognition. The implementation of Statement of Financial
Accounting Standards (PSAK) 72 regarding revenue from contracts with customers has the
potential to cause changes in the financial performance of companies, including Regionally Owned
Enterprises (BUMD) such as the Regional Drinking Water Company (PDAM). This study aims to
analyze the impact of the implementation of PSAK 72 on the financial performance of PDAM Surya
Sembada Surabaya as measured by liquidity, solvency, and profitability ratios. The research
method used is a comparative quantitative approach using secondary data in the form of PDAM
Surya Sembada Surabaya's financial statements for the period 2019-2020. The analytical tools
used include financial ratio analysis and comparative tests before and after the implementation of
PSAK 72. The results of the study indicate that the implementation of PSAK 72 causes changes in
the pattern of revenue recognition that impacts liquidity and profitability ratios, while the solvency
ratio tends to be relatively stable. These changes reflect the adjustment of accounting policies in
financial reporting after the implementation of the new standard. The implications of this research
show that the implementation of PSAK 72 can improve the quality of PDAM financial reports by
presenting more relevant, transparent and accountable information, and can be used as evaluation
material for management and local governments in making financial decisions.
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PENDAHULUAN

Pelaporan keuangan merupakan instrumen penting dalam menyediakan informasi yang
relevan dan dapat diandalkan kepada berbagai pemangku kepentingan, sehingga setiap perubahan
standar akuntansi berpotensi memengaruhi cara entitas menyajikan kinerja keuangan kepada
publik. Salah satu aspek utama dalam pelaporan keuangan adalah pengakuan pendapatan, karena
pendapatan mencerminkan tingkat pemenuhan kewajiban kinerja perusahaan kepada pelanggan.
Dalam konteks ini, implementasi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72 menjadi
perhatian penting karena standar ini menggeser pengakuan pendapatan dari pendekatan transaksi
ke pendekatan pemenuhan kewajiban kinerja. Perubahan pendekatan tersebut menuntut
penyesuaian dalam penyajian kinerja keuangan perusahaan, sejalan dengan pandangan bahwa
perubahan standar akuntansi dapat memengaruhi proses penciptaan nilai organisasi (Argandona,
2011). Perubahan signifikan dalam pengakuan pendapatan tersebut berpotensi memengaruhi
struktur kinerja keuangan perusahaan, khususnya rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
yang merupakan indikator utama kesehatan keuangan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
indikator kinerja keuangan perlu dianalisis dalam konteks perubahan sistem akuntansi yang
mendasarinya (Jaya, 2020). Namun demikian, penelitian mengenai dampak penerapan PSAK 72
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masih didominasi oleh kajian pada sektor swasta, sementara penelitian pada entitas pelayanan
publik relatif terbatas.

Penelitian mengenai dampak penerapan PSAK 72 pada entitas pelayanan publik, khususnya
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), masih sangat terbatas dan umumnya berfokus pada
perusahaan komersial dengan orientasi laba. Karakteristik PDAM sebagai penyedia layanan publik
dengan pendapatan berbasis layanan berulang dan kontrak jangka panjang menyebabkan implikasi
PSAK 72 terhadap kinerja keuangan berpotensi berbeda dengan sektor swasta. Selain itu, penelitian
empiris yang secara khusus menganalisis perubahan kinerja keuangan sebelum dan sesudah
penerapan PSAK 72 menggunakan indikator kuantitatif berupa rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas pada PDAM masih jarang ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian yang perlu diisi untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
dampak penerapan PSAK 72 pada entitas pelayanan publik. Dalam konteks perusahaan sektor
publik, seperti PDAM Surya Sembada Surabaya, penerapan PSAK 72 tidak hanya merupakan
penyesuaian teknis akuntansi, tetapi juga berimplikasi pada kualitas informasi keuangan yang
digunakan oleh para pemangku kepentingan. Teori pemangku kepentingan menekankan bahwa
perusahaan perlu menyajikan informasi keuangan yang transparan dan akuntabel guna menjaga
kepercayaan publik (Holiawati & Murwaningsari, 2019). Kepercayaan tersebut tercermin secara
kuantitatif melalui stabilitas dan kinerja keuangan yang dapat diukur menggunakan rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perubahan kinerja keuangan PDAM Surya Sembada Surabaya setelah
implementasi PSAK 72 dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Analisis difokuskan pada
perbandingan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas sebelum dan sesudah penerapan PSAK
72. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan
literatur akuntansi sektor publik serta menjadi dasar evaluasi bagi manajemen PDAM dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan, sejalan dengan pandangan bahwa
dampak perubahan kebijakan akuntansi dapat dipahami melalui analisis kinerja keuangan
organisasi (Alaika dkk., 2023).

STUDI LITERATUR
PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak Pelanggan

PSAK 72 merupakan pendekatan berbasis pengendalian (control-based approach) terhadap
pengakuan pendapatan yang menetapkan bahwa pendapatan diakui ketika perusahaan telah
memenuhi kewajiban kinerjanya kepada pelanggan. Standar ini diadopsi dari International
Financial Reporting Standard (IFRS) 15 Revenue from Contracts with Customers, yang
menekankan pengakuan pendapatan berdasarkan transfer pengendalian barang atau jasa kepada
pelanggan (IASB, 2014). Pada entitas layanan publik seperti PDAM, penerapan PSAK 72
berpotensi mengubah waktu pengakuan pendapatan karena pendapatan tidak lagi diakui semata-
mata berdasarkan penagihan, tetapi berdasarkan tingkat pemenuhan kewajiban penyediaan layanan
selama periode berjalan.

Literatur internasional menjelaskan bahwa implementasi IFRS 15 dapat menyebabkan
perubahan signifikan pada akun pendapatan, piutang usaha, aset kontrak, dan kewajiban kontrak,
yang selanjutnya memengaruhi laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi (Akgun dkk., 2018;
KPMG, 2016; Deloitte, 2018). Beberapa studi juga menemukan bahwa pada tahap awal penerapan,
perubahan pengakuan pendapatan berdasarkan IFRS 15 berdampak pada fluktuasi rasio keuangan,
khususnya rasio likuiditas dan profitabilitas, meskipun tidak selalu mengubah arus kas secara
ekonomis (PWC, 2017). Dalam konteks PDAM, yang memiliki pendapatan bersifat berulang dan
relatif stabil, perubahan metode pengakuan pendapatan tetap berpotensi memengaruhi rasio
keuangan pada periode awal implementasi, sehingga relevan untuk dianalisis lebih lanjut secara
kuantitatif.

Likuiditas
Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya melalui aset lancarnya. Perubahan pengakuan pendapatan akibat PSAK 72 dapat
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menggeser nilai aset lancar, terutama piutang dan aset kontrak. Literatur menunjukkan bahwa
standar pendapatan berbasis pengendalian dapat memengaruhi komponen neraca yang menjadi
dasar perhitungan rasio lancar, sehingga berpotensi menurunkan atau meningkatkan likuiditas pada
tahap awal implementasi (Brigham & Houston, 2019; Puspitasari & Sudiyanto, 2010). Karena
likuiditas sangat sensitif terhadap perubahan aset lancar, penting untuk menganalisis dampak
perubahan sistem pengakuan pendapatan.

Perubahan pengakuan pendapatan dalam PSAK 72 berpotensi mengubah nilai aset lancar,
terutama piutang dan aset kontrak. Pada perusahaan dengan pola pendapatan berulang seperti
PDAM, pendapatan sebelumnya diakui secara periodik berdasarkan penggunaan air yang ditagih.
Namun, PSAK 72 mensyaratkan bahwa pendapatan diakui berdasarkan pemenuhan kewajiban
kinerja, sehingga pada periode awal implementasi, pengakuan pendapatan tertentu dapat tertunda.
Karena rasio lancar sangat bergantung pada nilai aset lancar, terutama piutang usaha, setiap
perubahan dalam pengakuan pendapatan dapat memengaruhi likuiditas perusahaan. Literatur [IFRS
15 menunjukkan bahwa perusahaan jasa mengalami perubahan likuiditas karena penyesuaian
waktu pendapatan, sehingga hal serupa berpotensi terjadi di PDAM. Dengan demikian, ada dasar
teoritis yang kuat bahwa PSAK 72 dapat memengaruhi likuiditas.

H1: PSAK 72 memengaruhi likuiditas.

Solvabilitas

Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya dan biasanya mencerminkan struktur pendanaan perusahaan. Variabel solvabilitas
utama DER dan DAR lebih dipengaruhi oleh total utang dan ekuitas daripada perubahan
pendapatan. Literatur menyatakan bahwa implementasi IFRS 15 (setara dengan PSAK 72) tidak
secara signifikan mengubah struktur kewajiban jangka panjang karena standar ini berfokus pada
pendapatan, bukan pada pembiayaan atau kewajiban jangka panjang (Jaya, 2020; Ponsian, 2014).
Dengan demikian, perubahan solvabilitas akibat PSAK 72 biasanya tidak substansial kecuali ada
perubahan signifikan dalam laba ditahan yang memengaruhi ekuitas.

Solvabilitas tidak secara langsung dipengaruhi oleh pendapatan, tetapi lebih dipengaruhi
oleh perubahan total utang dan ekuitas. Karena PSAK 72 tidak mengatur perubahan struktur
pendanaan, dampaknya terhadap solvabilitas bergantung pada sejauh mana pendapatan tangguhan
memengaruhi laba ditahan. Literatur menunjukkan bahwa penerapan IFRS 15 di banyak
perusahaan tidak secara substansial mengubah DER dan DAR, karena perubahan pendapatan
cenderung kecil dibandingkan dengan total aset atau total utang (Brigham & Houston, 2019; Tui et
al., 2017). Di PDAM, struktur pendanaan relatif stabil dan tidak berubah setiap tahun, sehingga
implementasi PSAK 72 tidak diharapkan menyebabkan perubahan signifikan pada solvabilitas.
H2: PSAK 72 tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap solvabilitas.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio yang paling sensitif terhadap perubahan pendapatan, karena laba bersih
merupakan hasil langsung dari pendapatan yang diakui. Literatur menunjukkan bahwa pada tahap
awal implementasi IFRS 15, banyak perusahaan mengalami perubahan signifikan dalam laba
karena penyesuaian waktu pengakuan pendapatan (Akgun dkk., 2018; Tui dkk., 2017). Di PDAM,
penyesuaian waktu pengakuan pendapatan dapat memengaruhi laba tahun berjalan dan berdampak
pada Pengembalian Aset, Pengembalian Ekuitas, dan Margin Laba Bersih.

Profitabilitas sangat dipengaruhi oleh pendapatan karena laba bersih merupakan efek
langsung dari perubahan pendapatan. PSAK 72 berpotensi menggeser waktu pengakuan
pendapatan sehingga laba dapat berfluktuasi pada periode awal implementasi. Literatur dalam
konteks IFRS 15 menunjukkan bahwa perubahan standar pendapatan secara konsisten
menghasilkan perubahan signifikan dalam laba bersih, terutama di industri yang memperoleh
pendapatan berulang (Akgun dkk., 2018; Argandofia, 2011). Karena laba merupakan komponen
utama dalam menghitung ROA, ROE, dan NPM, perubahan pendapatan tentu akan berdampak
pada profitabilitas. Hal ini memberikan dasar yang kuat untuk asumsi bahwa PSAK 72 berpotensi
memengaruhi profitabilitas PDAM.

H3: PSAK 72 memengaruhi profitabilitas.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan mengukur dan menganalisis
perubahan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan data numerik yang bersumber dari laporan
keuangan. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis penelitian komparatif digunakan
untuk membandingkan kondisi keuangan perusahaan pada dua periode yang berbeda, sehingga
dapat diketahui ada atau tidaknya perbedaan atau dampak yang timbul akibat penerapan suatu
kebijakan atau standar akuntansi tertentu. Oleh karena itu, metode ini dinilai tepat untuk menjawab
tujuan penelitian, yaitu mengetahui dampak penerapan PSAK 72 terhadap rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas pada PDAM Surya Sembada Surabaya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Surya Sembada Surabaya yang diterbitkan selama periode pengamatan.
Penentuan populasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa laporan keuangan merupakan
sumber utama informasi yang menggambarkan kondisi keuangan dan kinerja perusahaan secara
menyeluruh. Sampel penelitian berupa laporan keuangan PDAM Surya Sembada Surabaya yang
dikelompokkan ke dalam dua periode, yaitu periode sebelum penerapan PSAK 72 dan periode
sesudah penerapan PSAK 72. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, antara lain ketersediaan
laporan keuangan secara lengkap, konsistensi penyajian laporan, serta kesesuaian data dengan
tujuan penelitian (Sugiyono, 2019).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, berupa laporan
keuangan PDAM Surya Sembada Surabaya yang diperoleh dari publikasi resmi perusahaan dan
sumber pendukung lainnya. Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu
dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji laporan keuangan yang relevan dengan
variabel penelitian. Selain itu, untuk memperkuat landasan teoritis dan konseptual, penelitian ini
juga menggunakan studi kepustakaan dengan menelaah buku teks, jurnal ilmiah, serta peraturan
dan standar akuntansi yang berlaku, khususnya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI, 2020).

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan
rasio profitabilitas. Rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio, yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio
solvabilitas diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio (DAR) untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Sementara itu, rasio profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Seluruh variabel tersebut dihitung berdasarkan
data yang terdapat dalam laporan keuangan tahunan PDAM Surya Sembada Surabaya.

Instrumen penelitian yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik data yang dibutuhkan,
yaitu data sekunder dari laporan keuangan perusahaan. Instrumen ini terdiri dari lembar
dokumentasi dan tabel perhitungan rasio keuangan. Lembar dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan, mencatat, dan mengklasifikasikan semua komponen keuangan yang diperlukan,
seperti total aset, total kewajiban, ekuitas, pendapatan operasional, laba bersih, dan data pendukung
lainnya. Keberadaan lembar dokumentasi ini memastikan bahwa proses pengumpulan data dari
tahun 2018 hingga 2024 dilakukan secara sistematis dan konsisten. Selain itu, tabel perhitungan
rasio keuangan digunakan sebagai instrumen untuk memproses dan membandingkan perubahan
nilai rasio keuangan sebelum dan sesudah implementasi PSAK 72. Rasio yang dianalisis dalam
penelitian ini meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Perhitungan setiap rasio
dilakukan dengan menggunakan rumus standar berikut.
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Likuiditas (Rasio Lancar)

Rasio likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan
perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban lancar dalam rangka mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut:

Aset Lancar

Current Ratio = —
Kewajiban Lancar

Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur perbandingan antara kewajiban perusahaan
dengan sumber pendanaan atau aset yang dimiliki. Dalam penelitian ini, solvabilitas diukur
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio (DAR), yang dirumuskan
sebagai berikut:

Total Kewajiban

Total Ekuitas
Total Kewajiban

Total Aset

Debt to Equity =

Debt to Assets Ratio =

Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba yang diukur melalui perbandingan laba dengan aset, ekuitas, dan pendapatan usaha. Rasio
profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) yang dirumuskan sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak
Return on Assets = x 100%
Total Aset
Ret Eouit Laba Setelah Pajak 100%
eturn on Equity = x
ity Ekuitas 0
] ] Laba Setelah Pajak

Net Profit Margin = x 100%

Pendapatan Usaha

Rumus-rumus ini menjadi dasar untuk mengukur kinerja keuangan, yang kemudian
dianalisis berdasarkan perbedaan antara periode sebelum dan sesudah implementasi PSAK 72.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap utama. Pertama, analisis deskriptif dilakukan
untuk menggambarkan nilai rasio untuk setiap periode. Analisis deskriptif memberikan gambaran
awal tentang perubahan yang terjadi, termasuk apakah ada peningkatan atau penurunan pada setiap
rasio setelah implementasi PSAK 72. Tahap kedua adalah analisis komparatif, yang menguji
perbedaan signifikan antara periode 2019 dan 2020. Sebelum menguji perbedaan, data diuji
menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk untuk menentukan apakah distribusi data normal. Jika
data terdistribusi normal, Uji t Sampel Berpasangan digunakan untuk menguji perbedaan kinerja
keuangan. Jika data tidak terdistribusi normal, Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon digunakan sebagai
alternatif non-parametrik.

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan kesimpulan empiris mengenai
pengaruh implementasi PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian,
analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang perubahan likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas setelah standar baru diterapkan.

HASIL
Gambaran Umum PDAM Surya Sembada Surabaya
Perusahaan Air Daerah Surabaya (PDAM) Surya Sembada adalah salah satu perusahaan
daerah terbesar di Jawa Timur, yang memainkan peran strategis dalam menyediakan air bersih bagi
masyarakat Surabaya. Sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), perusahaan ini berfungsi tidak
hanya sebagai penyedia layanan publik tetapi juga sebagai salah satu kontributor Pendapatan Asli
Daerah (PAD). Seiring perkembangan kota dan pertumbuhan penduduknya, permintaan akan
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layanan air bersih juga meningkat secara signifikan. Dalam menjalankan operasinya, PDAM Surya
Sembada memanfaatkan sejumlah sumber air baku seperti Sungai Surabaya dan Waduk Wonorejo
serta menerapkan teknologi Supervisory Control and Data Acquisition (SCADA) untuk
memastikan manajemen distribusi air yang efektif. Perusahaan ini juga menghadapi dinamika
keuangan yang kompleks, khususnya setelah penerapan PSAK 72 tentang Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan, yang memengaruhi mekanisme pengakuan pendapatan dari layanan air bersih.
Selain aspek operasional, tata kelola perusahaan merupakan faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan layanan. PDAM Surya Sembada berpegang teguh pada prinsip transparansi,
akuntabilitas, independensi, dan keadilan sebagai dasar manajemen perusahaan. Melalui berbagai
upaya untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional, PDAM Surya Sembada terus
menunjukkan kinerja positif di tengah perubahan regulasi dan tantangan operasional lainnya.

Jumlah Pelanggan Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) Surya Sembada Surabaya

Bagian ini menyajikan data tentang pertumbuhan jumlah pelanggan PDAM Jawa Timur
Surya Sembada Kota Surabaya untuk periode 2018-2024. Penyajian data ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran komprehensif tentang dinamika pertumbuhan pelanggan, yang kemudian
akan menjadi dasar untuk analisis kinerja operasional, perluasan layanan, dan implikasi kebijakan
perusahaan. Informasi dalam tabel adalah data resmi yang diperoleh dari laporan kinerja PDAM
Surya Sembada dan sumber pendukung lainnya.

Tabel 1. Jumlah Pelanggan PDAM Surya Sembada Surabaya (2018-2024)

Tahun Jumlah Pelanggan | Pertumbuhan (%) Deskripsi

2018 561.938 - Tahun dasar

2019 572.800 +1,94% Peningkatan pelanggan baru

2020 584.615 +2,06% Penerapan awal PSAK 72

2021 595.332 +1,84% Permintaan air meningkat

2022 629.281 +5,70% Peningkatan signifikan,

perluasan jaringan

2023 644.275 +2,38% Stabil, perluasan area layanan

2024 630.000 -2,21% Penurunan sementara
(estimasi penyesuaian data)

Sumber: Laporan Keuangan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya (2018-2024)

Hasil perhitungan menunjukkan tren peningkatan yang konsisten selama periode 2018—
2023. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan tingkat pertumbuhan sebesar 5,70%.
Sementara itu, pada tahun 2020 jumlah pelanggan tetap mengalami pertumbuhan sebesar 2,06%
meskipun berada dalam kondisi tekanan ekonomi akibat pandemi Covid-19. Secara umum, kondisi
tersebut menunjukkan bahwa permintaan terhadap layanan air bersih relatif stabil dan tidak
mengalami penurunan yang signifikan selama periode pengamatan. Pada tahun 2024, jumlah
pelanggan mengalami penurunan sebesar 2,21%. Penurunan ini tidak menunjukkan perubahan
struktural pada permintaan layanan, melainkan lebih mencerminkan adanya penyesuaian
administrasi dan pencatatan data pelanggan. Dengan demikian, fluktuasi jumlah pelanggan selama
periode penelitian tidak menunjukkan adanya perubahan pola yang substansial dan cenderung stabil
dari tahun ke tahun.

Data Keuangan PDAM Surya Sembada

Data keuangan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya disajikan dalam tabel berikut untuk
memberikan gambaran komprehensif tentang perkembangan aset, ekuitas, liabilitas, pendapatan
operasional, beban operasional, dan laba setelah pajak. Penyajian data ini bertujuan untuk
menunjukkan perubahan kinerja keuangan perusahaan selama enam tahun terakhir, baik sebelum
maupun setelah implementasi PSAK 72. Semua data yang tercantum merupakan ringkasan dari
laporan keuangan resmi PDAM yang telah diolah dan disesuaikan untuk mempermudah
perhitungan rasio keuangan pada tahap analisis selanjutnya.
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Tabel 2. Data Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum Surya Sembada (2018-2023)

Thn Total Total Total Pendapatan Beban Laba Aset Kewajiban
Aset Ekuitas | Kewajiban | Usaha (M) | Operasional Setelah Lancar Lancar
(1)) (1)) (1)) M) Pajak M) | (M) (1))
2018 | 1.334,11 | 1.232.41 101,70 799,72 523,22 234,53 433,79 85,42
2019 | 1.406,72 | 1.289,06 117,66 861,80 563,57 255,43 484,32 92,20
2020 | 1.440,86 | 1.320,38 120,48 882,91 576,70 257,21 522,55 86,63
2021 | 1.454,67 | 1.322,97 131,70 843,07 564,35 213,11 528,82 103,95
2022 | 1.542,36 | 1.360,24 182,12 869,95 673,45 176,74 480,25 148,59
2023 | 1.625,98 | 1.394,53 231,45 1.094,37 764,57 269,76 467,91 175,24

Sumber: Laporan Keuangan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya (2018-2023)

Berdasarkan Tabel 2, total aset PDAM Surya Sembada Surabaya menunjukkan tren
peningkatan selama periode 2018-2023, dari Rp 1.334,11 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp
1.625,98 miliar pada tahun 2023. Peningkatan aset tersebut diikuti oleh kenaikan total ekuitas yang
relatif sejalan, sementara total kewajiban juga mengalami peningkatan, khususnya pada periode
2022-2023. Pendapatan usaha perusahaan cenderung meningkat selama periode pengamatan,
meskipun sempat mengalami penurunan pada tahun 2021. Pada tahun 2023, pendapatan usaha
meningkat cukup signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Sejalan dengan peningkatan
pendapatan, beban operasional juga menunjukkan tren kenaikan, dengan peningkatan yang lebih
besar terjadi pada tahun 2022 dan 2023. Laba setelah pajak menunjukkan fluktuasi selama periode
penelitian. Laba meningkat pada tahun 2019 dan 2020, kemudian mengalami penurunan pada tahun
2021 dan 2022, sebelum kembali meningkat pada tahun 2023. Pola ini mencerminkan adanya
perubahan efisiensi operasional dari tahun ke tahun, seiring dengan peningkatan beban operasional.

Dari sisi likuiditas, aset lancar mengalami peningkatan hingga tahun 2021, kemudian
menurun pada periode 2022-2023. Sementara itu, kewajiban lancar menunjukkan tren peningkatan
yang konsisten, terutama pada dua tahun terakhir. Kondisi ini mengindikasikan adanya peningkatan
tekanan kewajiban jangka pendek, meskipun masih diimbangi oleh pertumbuhan aset dan ekuitas
perusahaan secara keseluruhan.

Hasil The Paired Sample T-Test

The Paired Sample T-Test digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan signifikan pada rasio keuangan PDAM Surya Sembada sebelum dan setelah
penerapan PSAK 72. Uji ini dipilih berdasarkan karakteristik data, yaitu data berpasangan, karena
nilai rasio keuangan tahun 2019 dibandingkan langsung dengan nilai rasio tahun 2020 untuk objek
yang sama. Dengan kata lain, uji ini mengukur apakah perubahan nilai rasio yang terjadi dari
sebelum hingga setelah penerapan standar akuntansi baru tersebut signifikan secara statistik.

Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS, yang mampu menghasilkan nilai
signifikansi (p-value) untuk menentukan apakah perbedaan tersebut signifikan pada tingkat
kepercayaan 95% (a. = 0,05). Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang
signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan. Berikut ini adalah hasil Uji T Sampel Berpasangan untuk tiga
kelompok rasio keuangan, yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas:

Tabel 3. Hasil The Paired Sample T-Test untuk PDAM Surya Sembada

Rasio Keuangan Nilai Signifikansi (p- a= 0,05 Kesimpulan
value)
Rasio Profitabilitas 0,763 0,763 > 0,05 Tidak ada perbedaan
Rasio Likuiditas 0,763 0,763 > 0,05 Tidak ada perbedaan
Rasio Solvabilitas 0,763 0,763 > 0,05 Tidak ada perbedaan
Sumber: Data yang Diproses oleh Peneliti
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Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa analisis menggunakan Paired Sample T-Test pada
perangkat lunak SPSS menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,763. Nilai ini lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara
rasio keuangan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya sebelum implementasi PSAK 72 (2019) dan
setelah implementasi PSAK 72 (2020). Nilai t sebesar -0,322 dengan df = 3 menunjukkan bahwa
perubahan rata-rata rasio keuangan sangat kecil dan tidak cukup kuat untuk menghasilkan
perbedaan yang signifikan secara statistik.

PEMBAHASAN
Catatan atas Laporan Keuangan PDAM Jawa Timur Surya Sembada Surabaya

Catatan atas Laporan Keuangan menjelaskan secara rinci perubahan kebijakan akuntansi,
dampak transisi, dan pengaruh penerapan PSAK 72 terhadap penyajian laporan keuangan PDAM
Surya Sembada Surabaya, termasuk perubahan klasifikasi akun, penyesuaian nilai pendapatan,
serta implikasinya terhadap kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. Informasi ini menjadi
penting karena penerapan PSAK 72 tidak hanya memengaruhi pengakuan pendapatan secara
nominal, tetapi juga mengubah cara entitas merepresentasikan hubungan kontraktualnya dengan
pelanggan dalam laporan keuangan.

Dalam konteks tersebut, pengakuan kewajiban kontrak setelah penerapan PSAK 72
memiliki makna konseptual yang signifikan dalam merepresentasikan substansi ekonomi transaksi
dengan pelanggan. Kewajiban kontrak mencerminkan hak pelanggan atas jasa air minum yang telah
dibayar namun belum sepenuhnya direalisasikan melalui pemenuhan kewajiban kinerja. Dengan
demikian, munculnya akun ini tidak sekadar menunjukkan perubahan teknis atau penambahan akun
baru, melainkan menandai perubahan cara kinerja keuangan direpresentasikan dalam laporan
keuangan.

Dalam kerangka faithful representation, pengakuan kewajiban kontrak meningkatkan
keandalan laporan keuangan karena pendapatan tidak lagi diakui sebelum manfaat ekonomis benar-
benar dialihkan kepada pelanggan. Penyajian ini mencerminkan kondisi ekonomi yang
sesungguhnya, di mana penerimaan kas tidak secara otomatis berarti pendapatan, melainkan masih
mengandung kewajiban layanan. Dengan demikian, laporan keuangan menjadi lebih netral dan
bebas dari risiko overstatement pendapatan, sehingga lebih mencerminkan realitas operasional
perusahaan.

Implikasi selanjutnya berkaitan dengan earnings quality. Penangguhan pengakuan
pendapatan hingga kewajiban kinerja terpenuhi menyebabkan laba yang dilaporkan menjadi lebih
konservatif dan berkelanjutan. Penurunan numerik laba dan rasio profitabilitas pada periode awal
penerapan PSAK 72 tidak mencerminkan penurunan kinerja ekonomi PDAM, melainkan
peningkatan kualitas laba karena pendapatan yang diakui benar-benar berbasis pada kinerja aktual.
Dengan demikian, PSAK 72 berkontribusi pada peningkatan kualitas informasi laba melalui
pengurangan praktik pengakuan pendapatan yang bersifat prematur.

Temuan ini sejalan dengan berbagai studi internasional terkait penerapan IFRS 15, yang
menunjukkan bahwa standar pendapatan berbasis kewajiban kinerja lebih memengaruhi timing dan
representasi pendapatan dibandingkan perubahan arus kas atau fundamental ekonomi perusahaan.
Studi-studi tersebut menegaskan bahwa pengakuan kewajiban kontrak meningkatkan transparansi
dan relevansi laporan keuangan, meskipun pada tahap awal implementasi dapat menyebabkan
penurunan laba akuntansi. Dalam konteks entitas layanan publik seperti PDAM, implikasi ini
menjadi penting karena laporan keuangan berfungsi tidak hanya sebagai alat evaluasi kinerja, tetapi
juga sebagai sarana akuntabilitas kepada publik dan pemerintah daerah.

Dengan demikian, munculnya kewajiban kontrak dalam laporan keuangan PDAM Surya
Sembada Surabaya harus dipahami sebagai indikator peningkatan kualitas pelaporan keuangan dan
representasi kinerja yang lebih faithful, bukan sebagai sinyal pelemahan kinerja keuangan. PSAK
72 mendorong penyajian pendapatan yang lebih andal, transparan, dan selaras dengan substansi
ekonomi transaksi, sehingga memperkuat kredibilitas laporan keuangan perusahaan.

Dampak Rasio Profitabilitas Sebelum dan Sesudah PSAK 72
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Berdasarkan rasio profitabilitas, PDAM Surya Sembada Surabaya mencatat tingkat
profitabilitas yang relatif tinggi sebelum penerapan PSAK 72 pada tahun 2019, tercermin dari nilai
ROE sebesar 19,82%, ROA sebesar 18,16%, dan NPM sebesar 29,64%. Setelah penerapan PSAK
72 pada tahun 2020, ketiga rasio tersebut mengalami penurunan ringan menjadi ROE sebesar
19,48%, ROA sebesar 17,85%, dan NPM sebesar 29,13%. Perubahan ini tidak merefleksikan
penurunan kinerja operasional perusahaan, melainkan menunjukkan adanya pergeseran pengakuan
laba akibat perubahan waktu pengakuan pendapatan sesuai dengan pemenuhan kewajiban kinerja.

Dalam konteks PSAK 72, penurunan numerik rasio profitabilitas lebih tepat dipahami
sebagai bentuk artificial volatility yang timbul dari penyesuaian kebijakan akuntansi, bukan sebagai
indikasi penurunan real economic performance. Arus kas operasional dan aktivitas layanan PDAM
tetap berjalan secara stabil, namun sebagian pendapatan ditangguhkan karena belum terpenuhinya
kewajiban kinerja secara substansial. Dengan demikian, fluktuasi laba yang terjadi bersifat
akuntansi dan temporer, sebagai konsekuensi dari pergeseran basis pengakuan pendapatan, bukan
karena melemahnya efisiensi atau produktivitas perusahaan.

Fenomena ini mencerminkan trade-off antara relevance dan comparability dalam pelaporan
keuangan. PSAK 72 meningkatkan relevansi informasi laba karena pendapatan yang diakui lebih
mencerminkan kinerja aktual yang telah direalisasikan. Namun, pada saat yang sama, perubahan
standar menyebabkan berkurangnya keterbandingan (comparability) antara periode sebelum dan
sesudah penerapan, karena perbedaan basis pengakuan pendapatan. Kondisi ini umum terjadi pada
periode transisi standar akuntansi baru dan harus dipahami sebagai konsekuensi sistemik dari
peningkatan kualitas pelaporan, bukan sebagai distorsi kinerja.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi Akgun dkk. (2018) yang menunjukkan
bahwa penerapan IFRS 15 menyebabkan penurunan laba jangka pendek akibat penangguhan
pengakuan pendapatan, tanpa disertai perubahan signifikan pada kinerja ekonomi perusahaan.
Selain itu, Tui dkk. (2017) menemukan bahwa perubahan standar pengakuan pendapatan lebih
berdampak pada volatilitas laba akuntansi dibandingkan pada arus kas atau profitabilitas ekonomi
jangka panjang. Studi Napier dan Stadler (2020) juga menegaskan bahwa dampak utama IFRS 15
terletak pada perubahan representasi kinerja keuangan, bukan pada penciptaan atau pengurangan
nilai ekonomi perusahaan.

Dengan demikian, penurunan rasio profitabilitas PDAM Surya Sembada pasca penerapan
PSAK 72 harus dipahami sebagai konsekuensi dari peningkatan kualitas pengakuan pendapatan
dan representasi kinerja yang lebih faithful, bukan sebagai sinyal penurunan kinerja operasional.
PSAK 72 mendorong pelaporan laba yang lebih relevan dan berbasis substansi ekonomi, meskipun
mengorbankan keterbandingan jangka pendek antarperiode.

Dampak Rasio Likuiditas Sebelum dan Sesudah PSAK 72

Berdasarkan rasio likuiditas, Current Ratio PDAM Surya Sembada Surabaya meningkat

dari 5,25 pada tahun 2019 menjadi 6,03 pada tahun 2020. Peningkatan ini terjadi bersamaan dengan
penurunan rasio profitabilitas pada periode yang sama, sehingga membuka ruang diskusi mengenai
perbedaan antara likuiditas berbasis akuntansi (accounting based liquidity) dan likuiditas berbasis
ekonomi (economic liquidity) dalam konteks penerapan PSAK 72.
Secara akuntansi, peningkatan Current Ratio menunjukkan membaiknya kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek berdasarkan struktur neraca. Namun, peningkatan
tersebut tidak sepenuhnya mencerminkan perubahan kondisi ekonomi perusahaan, melainkan
dipengaruhi oleh perubahan klasifikasi akun akibat penangguhan pengakuan pendapatan dan
munculnya kewajiban kontrak. PSAK 72 menyebabkan sebagian penerimaan kas tidak langsung
diakui sebagai pendapatan, sehingga laba menurun, sementara posisi kas dan aset lancar relatif
tetap. Kondisi ini menciptakan peningkatan likuiditas secara akuntansi meskipun profitabilitas
menurun.

Dari perspektif economic liquidity, kemampuan PDAM dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek sesungguhnya tetap stabil karena arus kas operasional dari layanan air bersih bersifat
rutin dan berulang. Dengan demikian, likuiditas ekonomi perusahaan tidak mengalami perubahan
signifikan, meskipun terjadi perubahan dalam representasi akuntansi atas pendapatan dan
kewajiban. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan Current Ratio lebih mencerminkan dampak

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1490


https://doi.org/10.33395/owner.v10i2.3045

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi
e —ISSN :2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 OW n e r
Volume 10 Nomor 2, April 2026 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v10i2.3045

kebijakan akuntansi terhadap struktur laporan posisi keuangan daripada peningkatan kapasitas
ekonomi perusahaan secara riil.

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan PSAK 72 dapat menghasilkan divergensi
sementara antara likuiditas akuntansi dan likuiditas ekonomi, terutama pada entitas dengan
pendapatan berulang dan arus kas yang stabil seperti PDAM. Oleh karena itu, peningkatan rasio
likuiditas pasca penerapan PSAK 72 tidak dapat diinterpretasikan secara terpisah dari penurunan
profitabilitas, karena kedua fenomena tersebut merupakan konsekuensi simultan dari perubahan
waktu pengakuan pendapatan, bukan perubahan fundamental dalam kinerja keuangan perusahaan.

Analisis Rasio Solvabilitas Sebelum dan Sesudah PSAK 72

Rasio solvabilitas PDAM Surya Sembada Surabaya menunjukkan kondisi yang stabil
sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72, dengan nilai Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 0,08
dan Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,09 pada tahun 2019 yang tetap tidak mengalami
perubahan pada tahun 2020. Stabilitas ini merupakan temuan penting yang menunjukkan bahwa
penerapan PSAK 72 secara struktural memang tidak dirancang untuk memengaruhi tingkat
leverage atau struktur pendanaan perusahaan.

Secara konseptual, PSAK 72 berfokus pada waktu dan pola pengakuan pendapatan, bukan
pada perubahan sumber pendanaan atau kewajiban finansial jangka panjang. Pengakuan kewajiban
kontrak dalam PSAK 72 merepresentasikan kewajiban kinerja operasional kepada pelanggan,
bukan kewajiban pendanaan yang menimbulkan beban bunga atau risiko gagal bayar. Oleh karena
itu, munculnya kewajiban kontrak tidak serta-merta meningkatkan leverage perusahaan, sehingga
rasio solvabilitas tetap stabil meskipun terjadi perubahan dalam penyajian pendapatan dan laba.

Dalam konteks evaluasi kesehatan keuangan BUMD, stabilitas rasio solvabilitas memiliki
implikasi yang penting. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan PSAK 72 tidak menimbulkan
tekanan tambahan terhadap risiko keuangan jangka panjang PDAM, sehingga perubahan standar
akuntansi tidak mengganggu keberlanjutan struktur modal perusahaan. Bagi pemerintah daerah
sebagai pemilik, stabilitas solvabilitas menjadi sinyal bahwa koreksi akuntansi atas pendapatan
tidak berdampak pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya,
baik kepada kreditur maupun pemangku kepentingan lainnya.

Lebih lanjut, temuan ini konsisten dengan teori struktur modal sektor publik, yang
menyatakan bahwa entitas pelayanan publik cenderung memiliki struktur pendanaan yang stabil
dan konservatif karena ketergantungannya pada modal pemerintah, laba ditahan, dan pendapatan
operasional yang relatif pasti. Berbeda dengan perusahaan swasta yang leverage-nya dapat berubah
seiring kebijakan pendanaan atau tekanan pasar, BUMD seperti PDAM memiliki fleksibilitas
pendanaan yang terbatas dan berorientasi pada keberlanjutan layanan. Oleh karena itu, perubahan
standar akuntansi seperti PSAK 72 lebih berdampak pada representasi kinerja keuangan daripada
pada struktur modal atau tingkat leverage.

Dengan demikian, tidak berubahnya rasio solvabilitas pasca penerapan PSAK 72
menegaskan bahwa dampak standar ini bersifat akuntansi dan representasional, bukan finansial
struktural. Temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa PSAK 72 meningkatkan kualitas pelaporan
pendapatan tanpa menimbulkan risiko tambahan terhadap kesehatan keuangan jangka panjang
PDAM Surya Sembada Surabaya.

Pembahasan Hasil Uji Paired Sample T-Test

Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa seluruh rasio keuangan PDAM Surya
Sembada Surabaya, yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas, memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,763 (p > 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik antara periode sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72. Dengan demikian, secara
kuantitatif perubahan rasio keuangan yang terjadi belum cukup kuat untuk menunjukkan perbedaan
yang signifikan secara statistik.

Namun demikian, ketidaksignifikanan hasil uji statistik tersebut tidak dapat diartikan
bahwa penerapan PSAK 72 tidak menimbulkan dampak akuntansi. Hasil uji statistik hanya
menunjukkan bahwa perubahan rasio keuangan secara agregat relatif kecil, terutama karena
karakteristik PDAM sebagai entitas layanan publik dengan pendapatan yang stabil dan struktur
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pembiayaan yang tidak banyak berubah. Oleh karena itu, dampak penerapan PSAK 72 lebih
tercermin pada aspek akuntansi substantif dibandingkan pada perubahan rasio keuangan secara
statistik.

Temuan akuntansi substantif dalam penelitian ini terlihat dari adanya reklasifikasi akun
dan pengakuan kewajiban kontrak setelah penerapan PSAK 72. Pendapatan sambungan baru yang
sebelumnya diakui secara langsung mengalami penyesuaian menjadi pendapatan yang diakui
secara bertahap sesuai dengan pemenuhan kewajiban kinerja. Selain itu, munculnya akun
kewajiban kontrak dan pendapatan dibayar di muka mencerminkan perubahan mekanisme
pengakuan pendapatan yang lebih mencerminkan substansi ekonomi transaksi.

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini tidak terletak pada perbedaan rasio
keuangan secara statistik, melainkan pada bukti empiris mengenai perubahan perlakuan akuntansi
pendapatan akibat penerapan PSAK 72 pada entitas pelayanan publik. Temuan ini menegaskan
bahwa penerapan PSAK 72 meningkatkan kualitas pelaporan keuangan melalui penyajian
pendapatan dan kewajiban yang lebih akurat, meskipun tidak disertai dengan perubahan rasio
keuangan yang signifikan secara statistik.

Implikasi Teoretik Temuan

Temuan penelitian ini memberikan implikasi teoretik yang penting terhadap pemahaman
dampak penerapan PSAK 72 dalam analisis kinerja keuangan, khususnya terkait makna rasio
keuangan dalam konteks perubahan standar akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perubahan rasio profitabilitas, likuiditas, dan stabilitas solvabilitas pasca penerapan PSAK 72 tidak
semata-mata mencerminkan perubahan kinerja ekonomi perusahaan, melainkan mencerminkan
perubahan dalam cara informasi kinerja direpresentasikan secara akuntansi. Dengan demikian,
rasio keuangan perlu ditafsirkan dalam kerangka standar akuntansi yang mendasarinya, bukan
sebagai indikator kinerja yang berdiri sendiri.

Secara konseptual, penerapan PSAK 72 menandai pergeseran dari performance-based
reporting menuju obligation-based reporting. Dalam pendekatan sebelumnya, pendapatan dan laba
cenderung diakui berdasarkan realisasi transaksi atau penagihan, sehingga rasio profitabilitas
merefleksikan capaian kinerja berbasis output keuangan. Sebaliknya, PSAK 72 menempatkan
pemenuhan kewajiban kinerja sebagai dasar utama pengakuan pendapatan, sehingga laba dan rasio
keuangan lebih mencerminkan tingkat pemenuhan kewajiban kepada pelanggan. Pergeseran ini
mengubah makna rasio keuangan dari sekadar ukuran hasil (outcome) menjadi indikator sejauh
mana entitas telah memenuhi komitmen ekonominya.

Implikasi teoretik berikutnya berkaitan dengan interpretasi likuiditas dan solvabilitas.
Temuan adanya peningkatan likuiditas bersamaan dengan penurunan profitabilitas serta stabilitas
rasio solvabilitas menunjukkan bahwa rasio keuangan semakin dipengaruhi oleh kebijakan
pengakuan akuntansi daripada perubahan fundamental ekonomi. Kondisi ini memperkuat argumen
bahwa rasio keuangan pasca PSAK 72 harus dibedakan antara yang mencerminkan dampak
akuntansi (accounting effects) dan yang mencerminkan kondisi ekonomi riil (economic effects).
Dengan demikian, PSAK 72 mendorong literatur akuntansi untuk menempatkan rasio keuangan
sebagai konstruksi akuntansi yang kontekstual, bukan ukuran kinerja yang bersifat absolut.

Dalam konteks literatur akuntansi sektor publik, temuan ini memperluas pemahaman
bahwa penerapan standar berbasis IFRS seperti PSAK 72 pada entitas pelayanan publik tidak hanya
berdampak pada aspek teknis pelaporan, tetapi juga mengubah cara kinerja dan akuntabilitas
direpresentasikan. Berbeda dengan sektor swasta yang berorientasi laba, entitas publik seperti
PDAM memiliki tujuan keberlanjutan layanan dan akuntabilitas publik, sehingga pendekatan
obligation-based reporting lebih selaras dengan karakteristik sektor publik. Oleh karena itu,
penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan menunjukkan bahwa PSAK 72 meningkatkan
kualitas representasi kinerja pada BUMD tanpa mengubah struktur ekonomi dasarnya.

Secara keseluruhan, implikasi teoretik penelitian ini menegaskan bahwa PSAK 72 berperan
sebagai mekanisme peningkatan kualitas representasi akuntansi, bukan sebagai faktor penentu
kinerja ekonomi. Temuan ini memperkaya diskursus akademik mengenai peran standar akuntansi
dalam membentuk makna kinerja keuangan, khususnya dalam konteks entitas layanan publik di
negara berkembang.
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Kontribusi Ilmiah Penelitian

Secara keseluruhan, penelitian ini memperluas literatur akuntansi pendapatan dengan
memberikan bukti empiris mengenai dampak penerapan PSAK 72 pada entitas layanan publik,
yang selama ini masih relatif terbatas dibandingkan kajian pada sektor swasta. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang umumnya menekankan perubahan profitabilitas atau volatilitas laba
pada perusahaan berorientasi laba, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PSAK 72 pada
PDAM tidak menghasilkan perubahan signifikan pada rasio keuangan secara statistik, namun
menghasilkan perubahan substantif dalam cara kinerja keuangan direpresentasikan.

Dari sisi kontribusi empiris, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan rasio
profitabilitas dan likuiditas pasca penerapan PSAK 72 lebih mencerminkan dampak kebijakan
akuntansi terhadap timing pengakuan pendapatan daripada perubahan kinerja ekonomi riil.
Stabilitas rasio solvabilitas memperkuat bukti bahwa PSAK 72 tidak memengaruhi struktur
pendanaan atau tingkat leverage, sehingga memperjelas batas antara dampak akuntansi dan dampak
ekonomi dalam evaluasi kinerja keuangan.

Dari sisi kontribusi konseptual, penelitian ini menegaskan adanya pergeseran dari
performance-based reporting menuju obligation-based reporting sebagai implikasi penerapan
PSAK 72. Temuan ini memperkaya pemahaman teoretik bahwa rasio keuangan pasca adopsi
standar berbasis IFRS perlu ditafsirkan sebagai konstruk akuntansi yang kontekstual, bukan
sekadar indikator kinerja absolut. Dengan demikian, penelitian ini memperluas diskursus mengenai
makna rasio keuangan dalam kerangka faithful representation dan kualitas pelaporan keuangan.

Lebih lanjut, dari sisi kontribusi kontekstual, temuan ini menunjukkan karakteristik khusus
entitas layanan publik, di mana penerapan PSAK 72 lebih berdampak pada representasi akuntansi
kinerja dibandingkan pada perubahan fundamental ekonomi. Stabilitas arus kas, struktur modal
yang konservatif, dan orientasi keberlanjutan layanan menjadikan dampak PSAK 72 pada PDAM
berbeda secara substansial dari perusahaan sektor swasta. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa penerapan standar akuntansi berbasis IFRS dalam sektor publik perlu dianalisis
dengan kerangka interpretasi yang berbeda, sehingga memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan literatur akuntansi sektor publik di Indonesia.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi PSAK 72 di PDAM Surya
Sembada Surabaya tidak menyebabkan perubahan signifikan pada kinerja keuangan perusahaan
secara keseluruhan. Likuiditas menunjukkan peningkatan karena aset lancar yang stabil dan
liabilitas jangka pendek yang menurun, solvabilitas tetap tidak berubah karena struktur modal
relatif stabil, dan profitabilitas mengalami penurunan numerik sebagai konsekuensi dari koreksi
dan penundaan pendapatan khususnya pendapatan sambungan baru meskipun perubahan ini tidak
signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa transisi ke PSAK 72 terutama
memengaruhi mekanisme pengakuan pendapatan daripada mengganggu kondisi keuangan
fundamental perusahaan.

Hasil penelitian juga menyiratkan bahwa penerapan PSAK 72 mampu memperkuat akurasi
dan akuntabilitas pelaporan pendapatan tanpa menimbulkan tekanan material pada stabilitas
keuangan. Temuan ini mendukung studi sebelumnya yang menyatakan bahwa standar pendapatan
berbasis IFRS cenderung memengaruhi waktu pengakuan pendapatan daripada struktur modal atau
fundamental likuiditas. Hasil penelitian ini berkontribusi pada pengayaan pemahaman teoritis
tentang pengakuan pendapatan di entitas layanan publik dan memberikan implikasi praktis bagi
PDAM untuk terus meningkatkan transparansi, memastikan praktik akuntansi yang konsisten, dan
memperkuat perencanaan jangka panjang sesuai dengan standar baru. Implikasi ini menegaskan
bahwa PSAK 72 mendorong entitas untuk mengadopsi pelaporan berbasis pendapatan yang lebih
andal sambil mempertahankan keberlanjutan keuangan Perusahaan.

Limitasi Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian
hanya menggunakan data dari PDAM Surya Sembada Surabaya, sehingga hasil yang diperoleh
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mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke PDAM lain atau entitas layanan publik
lainnya. Kedua, periode pengamatan terbatas pada tahun sebelum dan sesudah implementasi PSAK
72, sehingga efek jangka panjang terhadap kinerja keuangan belum dianalisis secara mendalam.
Ketiga, analisis difokuskan pada rasio keuangan utama, yaitu likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas, sedangkan faktor-faktor non-keuangan, seperti kualitas layanan dan kepuasan
pelanggan, tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.

Future Work

Berdasarkan temuan penelitian ini, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
sampel ke PDAM lain di Indonesia guna melihat apakah temuan yang diperoleh konsisten di
berbagai entitas. Selain itu, analisis jangka panjang sangat dianjurkan agar efek penerapan PSAK
72 terhadap kinerja keuangan dapat dianalisis secara lebih komprehensif. Penelitian mendatang
juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor non-keuangan, seperti kepuasan pelanggan dan
efisiensi operasional, sehingga memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai dampak
penerapan PSAK 72. Lebih lanjut, studi selanjutnya dapat mengeksplorasi implikasi kebijakan bagi
pemerintah daerah dan auditor dalam mendukung praktik pelaporan yang lebih transparan dan
andal.
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